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ABSTRAK 

 

 EVALUASI ANTIBIOTIK PADA PASIEN FARINGITIS ANAK DI 

PUSKESMAS LARANGAN KOTA CIREBON  

PERIODE 2018 DAN 2019 

 
Gina Khairunisah 

1804019031 

 
Faringitis merupakan infeksi yang sering dialami oleh pasien di puskesmas. 

Faringitis yang disebabkan oleh grup A Streptokokus salah satu obat utamanya 

adalah antibiotik. Penggunaan antibiotik yang tidak tepat dapat menyebabkan 

terjadinya resistensi, efek samping, dan reaksi yang tidak diinginkan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan obat untuk menilai kesesuaian 

antibiotik pada pengobatan faringitis meliputi tepat indikasi, tepat obat, tepat dosis 

dan tepat lama pemberian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasional pada pasien anak usia 2-11 tahun dengan menggunakan data 

retrospektif dan disajikan secara deskriptif. Terdapat 101 pasien memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Pasien yang diteliti adalah pasien anak dengan usia 2-11 

tahun. Semua pasien yang diteliti mendapatkan terapi antibiotik. Antibiotik yang 

digunakan adalah golongan penisillin (88%), sefalosporin (10%), makrolida (2%). 

Hasil evaluasi didapatkan pasien yang menerima antibiotik tepat obat 100%, tepat 

dosis 0,89%, dan tepat lama pemberian sebesar 25,74%. Dari data dapat 

disimpulkan masih terdapat ketidaktepatan penggunaan obat pada pasien faringitis 

anak. 

 

Kata kunci: faringitis, evaluasi antibiotik, pasien anak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang A.

Faringitis adalah  peradangan dinding faring yang disebabkan oleh virus 

(40-60%), bakteri (5-40%), alergi, trauma dan iritan. Faringitis akut merupakan 

manifestasi klinis terbanyak infeksi respiratori akut atas dengan morbiditas tinggi 

di rawat jalan (IDI, 2014). Di Amerika pada tahun 2013 Setiap tahunnya hampir 

40 juta orang mengunjungi pusat pusat pelayanan kesehatan karena faringitis. 

Pada Riskesdas 2018 prevalensi ISPA di Indonesia sebanyak 9,3% dan untuk 

Jawa Barat sebanyak 11,2%. ISPA dengan sebaran faringitis sebanyak 41,7% di 

Puskesmas Sukasada Bali pada tahun 2014 (Hermawan, 2014). Pada penelitian 

Lisni (2015) faringitis lebih umum pada subyek rentang usia balita (0-5tahun) 

30,36% dan masa anak-anak (5-11tahun) 16,07%. Prevalensi ISPA di Jawa Barat 

menurut Riskesdas (2018) sebanyak 186.809 jiwa dari 1.017.290 jiwa menurut 

diagnosis oleh tenaga kesehatan.  

Faringitis akut disebabkan karena virus, baktreri, fungal dan gonorea. 

Sebagian besar etiologi faringitis adalah virus pada umumnya bersifat ringan, 

dapat sembuh sendiri dan tidak memerlukan antibiotik sedangkan yang 

membutuhkan antibiotik yaitu penyebab dari  faringitis bakterialis  Group A 

Streptococcus (GAS). Pada anak dan remaja prevalensi mencapai 20%, prevalensi 

ini jauh lebih tinggi daripada populasi dewasa. Meski pada umumnya penyakit ini 

bersifat ringan, faringitis akibat grup A Streptokokus dapat menyebabkan 

komplikasi supuratif dan non-supuratif yang serius seperti penyakit jantung 

rematik dan glomerulonefritis paska infeksi grup A Streptokokus. Dalam 

pengobatan faringitis terlebih dahulu memastikan penyebab untuk menentukan 

pengobatan yang tepat (Kadaristiana dkk, 2019). Salah satu diagnosa untuk 

mengidentifikasi faringitis akut yang disebabkan oleh GAS yaitu  menggunakan 

centor criteria (McIsaac) (Rimoin dkk, 2010). Untuk memastikan perlu 

penggunaan antibiotik atau tidaknya. 

Tujuh puluh tiga persen dokter meresepkan antibiotik untuk faringitis yang 

sebagian besar disebabkan oleh bakteri. Di negara berkembang antibiotik 

diresepkan untuk 44-97% dari pasien kadang-kadang dengan dosis yang tidak 
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tepat , kesalahan indikasi, dan kesalahan pada regimen yang akan meningkatkan 

resistensi (Malino, 2013), oleh karena itu hal ini faringitis akut sebagai bentuk 

jaminan mutu penggunaan antibiotik untuk menilai kesesuaian penggunaan 

antibiotika pada faringitis akut (Lisni, 2015). penting diperlukan evaluasi 

antibiotik padaPada penelitian Sahertian (2017) di RS Ungaran Kabupaten 

semarang  menunjukan bahwa dari 88 pasien faringitis yang memenuhi kriteria 

inklusi yang sering digunakan  pada faringitis adalah seftriakson 56%, amoksisilin 

11%, sefotaksim 7%, antibiotik kombinasi 26%, dan hasil evaluasi penggunaan 

antibiotik ketepatan obat hanya 13%, dan ketepatan dosis 2%. Pada penelitian 

Awaluddin (2016) amoksisilin merupakan antibiotik yang sering diberikan yaitu 

96 (55%) dari 174 kasus, ketepatan obat 50%. 

Adapun tujuan dari penelitian ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 

kerasionalan penggunaan antibiotik pada pasien Faringitis di salah satu Rawat 

Jalan Puskesmas Larangan Kota Cirebon. Penelitian ini dilakukan dengan cara 

penelusuran rekam medik dengan menggunakan data prospektif dari tahun 2018 

dan 2019. Penelitian ini diharapkan dapat memberi data-data ilmiah mengenai 

kerasionalan penggunaan antibiotik pada pasien faringitis yang ditinjau dari tepat 

indikasi, tepat pemilihan jenis obat, tepat dosis, tepat lama pemberian obat. 

 Permasalahan Penelitian B.

Berdasarkan latarbelakang tersebut, maka permasalahan dalam penelitian 

ini yaitu apakah pemberian antibiotik pada pasien faringitis rawat jalan di 

Puskesmas Larangan Kota Cirebon sudah tepat dalam indikasi, tepat dalam 

pemilihan jenis obat, tepat dalam dosis, tepat lama pemberian obat? 

 Tujuan Penelitian C.

Mengetahui apakah pemberian antibiotik untuk Faringitis pada pasien 

rawat jalan di  Puskesmas Larangan Kota Cirebon sudah tepat dalam indikasi, 

tepat pemilihan jenis obat, tepat dosis, tepat lama pemberian obat. 

 Manfaat Penelitian D.

1. Manfaat bagi Puskesmas 

Penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi sebuah masukan untuk 

Puskesmas dalam meningkatkan kerasionalan penggunaan antibiotik, sehingga 

pengobatannya lebih efektif dan efisien. 
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2. Manfaat bagi peneliti 

Dapat mengetahui jenis-jenis antibiotik dan mengetahui mengenai evaluasi 

antibiotik pada atas. 

3. Manfaat bagi akademik 

Dapat dijadikan sebagai pengetahuan serta dapat dijadikan bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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